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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi kian hari kian tak terbendung lagi,
perkembangan teknologi informasi khususnya internet. Bahkan teknologi internet
sudah menjadi sebuah kebutuhan yang mendasar. Internet pada saat ini
berkembang pesat, tidak hanya memuat website ataupun blog-blog yang
disediakan, akan tetapi sudah merambah pada dunia bisnis,pendidikan, hiburan
dan lain-lain.Seiring dari perkembangan teknologi informasi tersebut juga
menimbulkan masalah, seperti kasus-kasus pembobolan ATM yang akhir-akhir
ini marak terjadi dinegara ini. Mengingat persoalan tersebut maka penyusun
merasa tertarik untuk menelitinya. Bagai mana Islam memandang kejahatan
pembobolan ATM bisa teratasi baik dari segi UU sebagai pengatur maupun
pelaku itu sendiri.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library riserch), dengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan pembahasan melalui penelaahan dan
penelusuran bersifat deskriptif analitis, yaitu memaparkan dan menjelaskan data
yang berkaitan dengan pokok pembahasan, kemudian menguraikan segala
sesuatunya dengan cermat dan terarah, dengan menggunakan pendekatan
normatif yuridis. Sedangkan teknik pengelolaan data yang digunakan adalah
library dan metode analisa menggunakan data kuantitatif.

Pembobolan ATM sebagai salah satu bentuk kejahatan dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi tidak dapat dihindarkan, oleh sebab
itu teknologi sebagai buah dari ilmu pengetahuan bebas nilai, namun jika ada
persoalan yang menyertai atau memanfaatkan sebuah teknologi untuk melakukan
sebuah kejahatan adalah sesuatu yang semestinya diantisipasi, sebab Islam disatu
sisi menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan teknologi tapi disisi lain Islam juga
menjaga kemaslahatan dan kesejahteraan umatnya. Jadi tidak ada persoalan
teknologi sebagai sebuah hasil dari ilmu pengetahuan dalam Islam. Untuk
mengatasi persoalan yang ditimbulkan oleh teknologi tersebut dapat dialakukan
dengan dua cara yaitu: pertama, melakukan proteksi terhadap pengguna teknologi
khususnya pengguna ATM dengan selalu memberikan keamanan sebagai
nasabahnya, kedua, memberikan rasa tanggung jawab yang besar bagi perbankan
maupun pemerintah dalam menata sistem keamanannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman trasliterasi dari SKB Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
e Ba’ B be

< Ta’ T te

& Sa S| es (dengan titik di atas)
d Jim J je

d Ha H} ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

- Dal D de

3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
2 Ra’ R er

J Zai z zet
o Sin S es
o syin Sy es dan ye
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ol sad S} es (dengan titik di bawah)
ol dad D} de (dengan titik di bawah)
b Ta’ T} te (dengan titik di bawah)
b zZa’ Z} zet (dengan titik di bawah)
ld ‘ain koma terbalik di atas

£ Gain G Ge

o Fa’ F Ef

A gaf Q Ki

d kaf K Ka

J lam L El

e mim M Em

o nun N En

3 Waw W We

A Ha’ H Ha

& hamzah ’ Apostrof

¢ Y& Y Ye

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(RM23a Muta‘aqgidain

(A= ‘Iddah
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3. Ta' Marbut{ah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

-

48

ENEEN

Hibah

Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis

) dozd

Ni‘matullah

oball 88y zakatulfitdri

4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
------ Fath}ah a A
------ Kasrah i I
D}ammah u U

5. Vokal Panjang

a.

Fath}ah dan alif ditulis a
dalala Jahiliyyah
Fathah dan ya’ mati ditulis a

(g Yas‘a

Kasrah dan ya mati ditulis i>

Xiv




g Maji>d
d. D}ammah dan wawu mati ditulis G

=T Furad}

. Vokal-vokal Rangkap

a. Fath}ah dan ya’ mati ditulis ai

S Bainakum

b. Fath}ah dan wawu mati ditulis au
Js8 Qaul

. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

e—’-’“ A’antum
53 )5-51 Q}I La’in Syakartum

Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
o8l Al-Qur’an
lal) Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

elawl) As-sama’
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9.

10.

(paail) Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya
o298 553 Zawi al-furnd}

Al Jdal Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan zaman dan perkembangan teknologi merupakan dua hal yang

saling berbanding lurus. Artinya semakin maju suatu zaman, semakin berkembang

pula teknologi yang digunakan dizaman tersebut. Kemajuan ini berpengaruh

terhadap berbagai aspek kehidupan, baik segi positif maupun negatif.

Dampak positif kemajuan teknologi informasi bisa kita rasakan dalam

kehidupan sehari-hari. Antara lain, kemudahan dalam melakukan pekerjaan

sehari-hari. Seperti contoh dulu transaksi antara penjual dan pembeli hanya bisa

dilakukan jika keduanya berada pada tempat yang sama dan harus saling

bertatap muka, tetapi dengan adanya kemajuan teknologi informasi, antara

pedagang dan pembeli cukup menghidupkan komputer dan keduanya bisa saling

melakukan transaksi dari tempat manapun.

Namun, kemajuan ini juga dibarengi dengan dampak negatif. Antara lain

modus operandi kejahatan. Banyak sekali ragam kejahatan yang dilakukan dengan

memanfaatkan teknologi informasi. Sebut saja istilah-istilah seperti halnya



hacking', carding?, defacing®. Kejahatan-kejahatan tersebut selain menimbulkan
dampak yang bahkan lebih besar dari kejahatan biasa juga pelakunya sangat sulit
untuk dilacak dan diadili. Kebutuhan dan penggunaan akan teknologi informasi
yang diaplikasikan dengan Internet dalam segala bidang seperti e-banking,
e-commerce, e-government, e-education dan banyak lagi telah menjadi sesuatu
yang lumrah.

Suatu hal yang perlu diketahui pada baru-baru ini, dunia perbankan

melalui Internet (e-banking) Indonesia, dikejutkan oleh ulah seseorang bernama

"Hacker adalah seseorang yang dapat memasuki sistem jaringan komputer orang lain
tanpa ijin, lihat di Makalah Kombes Petrus Reinhard Golose, disampaikan dalam Seminar
Nasional Mengenai “Penanganan Cybercrime di Indonesia ke arah pengembangan kebijakan yang
menyeluruh dan Terpadu”, diselenggarakan di Menara Sjafruddin Prawiranegara Kompleks

Perkantoran Bank Indonesia Jakarta, 10 Agustus 2006, him. 2.

“Carding adalah aktifitas pembelian barang di Internet menggunakan kartu kredit bajakan.
Kartu kredit tersebut diperolen dengan cara meminta dari carder lain (dengan catatan harus
tergabung dalam komunitas carder pada server IRC tertentu), ataupun dengan menggunakan
kemampuan social engineering yang dimiliki oleh carder. Makalah karyanya Choirul lThwan,

Carding Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam,Yogyakarta, 2010, hIim. 2.

®Deface adalah perubahan pada tampilan ataupun penambahan materi pada suatu
website yang dilakukan oleh hacker. Makalah Kombes Petrus Reinhard Golose, disampaikan
dalam Seminar Nasional Mengenai “Penanganan Cybercrime di Indonesia ke arah Pengembangan
Kebijakan yang menyeluruh dan Terpadu”, diselenggarakan di Menara Sjafruddin Prawiranegara

Kompleks Perkantoran Bank Indonesia, Jakarta, 10 Agustus 2006, him. 2.



Steven Haryanto, seorang hacker dan jurnalis pada majalah Master Web. Lelaki
asal Bandung ini dengan sengaja membuat situs asli tapi palsu layanan Internet
banking Bank Central Asia, (BCA). Steven membeli domain-domain dengan
nama mirip www.klikbca.com (situs asli Internet banking BCA), yaitu domain
wwwklik-bca.com, kilkbca.com, clikbca.com, klickca.com. dan klikbac.com. Isi
situs-situs plesetan inipun nyaris sama, kecuali tidak adanya security untuk
bertransaksi dan adanya formulir akses (login form) palsu. Tidak hanya itu kasus
kejahatan yang banyak meresahkan pihak Bank dan nasabahhnya salah satunya
adalah pembobolan ATM*.

Para nasabah tiba-tiba saja kehilangan saldo rekeningnya akibat dibobol
oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab. untuk masalah tipu menipu dan
curi mencuri adalah hal yang sepertinya sudah sangat biasa di Indonesia.

Dalam menyikapi hal ini, hukum positif di Indonesia dan hukum Islam
dituntut untuk bisa merespon terhadap fenomena-fenomena kejahatan yang
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi tersebut. Mencermati hal tersebut
dapatlah disepakati bahwa kejahatan 1T/ Cybercrime memiliki karakter yang

berbeda dengan tindak pidana umum baik dari segi pelaku, korban, modus

* R Totok Sugiharto, Tips ATM Anti Bobol, Mengenali Modus-modus Kejahatan Lewat
ATM dan Tips Cerdik Menghindarinya (Yogyakarta: MedPress, 2010), him. 26-27.



operandi dan tempat kejadian perkara sehingga butuh penanganan dan pengaturan

khusus di luar KUHP.

Dalam hukum Islam sama pendiriannnya dengan hukum positif dalam

menetapkan jarimah atau tindak pidana serta hukumannya, yaitu dari segi

tujuannya, karena kedua hukum tersebut sama-sama memelihara kepentingan dan

ketentraman masyarakat serta menjamin kelangsungan hidup manusia.

Dalam uraian diatas tentunya menarik untuk dibahas terkait tindak

pidananya dalam perspektif hukum Islam karena dalam kejahatan ini ada

unsur-unsur jarimah atau tindak pidananya seperti pencurian dan pemalsuan data

atau disebut juga keterangan palsu, karena sebuah tindakan pidana yang disebut

dalam KUHP tergolong modus baru, sehingga perlu dicermati juga dalam tinjauan

hukum pidana Islamnya dalam merespon perubahan-perubahan hukum yang di

sebabkan perkembangan zaman, maka dari itu delik atau pun pemidanaan bagi

pelaku pembobolan ATM dalam perspektif hukum pidana Islam menjadi kajian

penulis.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dibuat dengan tujuan untuk memecahkan masalah

pokok yang timbul secara jelas dan sistematis. Perumusan masalah dimaksudkan



untuk lebih menegaskan masalah yang akan diteliti, sehingga dapat ditentukan
suatu pemecahan masalah yang tepat dan mencapai tujuan atau sasaran sesuai yang
dikehendaki.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah
Bagaimana penjeratan pidana pada kejahatan pembobolan ATM dalam
perspektif hukum pidana Islam dan apa sanksi bagi pembobol ATM dalam
perspektif hukum pidana Islam?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa
dan konstruksi, yang dilakukan secara metodologis, sistematis® guna memahami
permasalahan yang berkaitan dengan uraian diatas maka tujuan yang ingin dicapai
penelitian ini adalah :
1. Tujuan Obyektif
a. Untuk mengetahui unsur-unsur pidana pada pembobol ATM dalam

perspektif hukum pidana Islam.

> Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum ( Jakarta: Ul Press, 1986), him. 42.



b. Untuk mengetahui sanksi pada pembobol ATM dalam perspektif hukum

pidana Islam.
2. Tujuan Subyektif

a. Untuk memperdalam pengetahuan penulis dalam bidang hukum pidana
Islam, khususnya yang berkaitan dengan tindak pidana pembobolan ATM
sekaligus dengan sanksinya dalam perspektif hukum pidana Islam.

b. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar kesarjanaan dalam bidang
Hukum Pidana dan Tata Negara Islam (Jinayah Siyasah) di Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.Manfaat Teoritis

Memberikan konstribusi pemikiran atau wawasan yang luas bagi penulis

sendiri maupun pembaca pada umumnya, sehingga dapat dipergunakan

dalam penulisan karya ilmiah di bidang hukum.
2.Manfaat Praktis
Memberikan sumbangan pemikiran ataupun masukan bagi berbagai pihak

yang memiliki kepentingan dari hasil penelitian ini.



E. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran, penulis menemukan beberapa literatur

penelitian mengenai cybercrime, akan tetapi penulis masih sedikit atau dikatakan

tidak ada yang membahas tentang tindak pidana pembobolan ATM dalam

perspektif hukum pidana Islam, adapun literatur-literatur yang penulis temukan

diantaranya:

Skripsi saudari Lailin Nafsiah dengan judul “Cyber Crime dalam Perspektif

Hukum Pidana Islam” dalam kajiannya yang menitik beratkan pada masalah

cybercrime pencurian atau disebut juga pencurian lewat dunia maya, yang sudah

jelas dalam Al-quran surah Al-Maidah ayat 38 dan dalam KUHP di Indonesia.

Widodo, dalam bukunya yang berjudul ““ Sistem Pemidanaan Dalam Cyber

Crime, Alternatif Ancaman Pidana Kerja Sosial dan Pidana Pengawasan Bagi

Pelaku Cyber crime” menjelaskan bahwa penggantian pidana penjara dengan

pidana kerja sosial atau pidana pengawasan pada pelaku Cybercrime karena disini

masih melihat banyak kelemahan-kelemahan dan daya tampung lembaga

kemasyarakatan serta kapasitas dan kapabilitasnya tidak memenuhi syarat.

Sinta dewi, dalam bukunya yang berjudul “Cyberlaw Praktik

Negara-negara dalam Mengatur Privasi dalam E- Commerce” Sinta mencoba



meninjau dari sudut perbandingan hukum antar negara dalam menyelesaikan
masalah Cybercrime bagaimana disuatu negara memaknai dan memberikan sanksi
terhadap pelaku Cybercrime ini.
F. Kerangka Teoritik
Para ulama telah sepakat bahwa sumber hukum pidana Islam adalah Al-
-Qur’an, hadis, ijma’ dan giyas, mereka merumuskan ketentuan-ketentuan hukum
berdasarkan atas sumber hukum tersebut dan dianggap sebagai landasan hukum
bagi setiap persoalan yang terjadi di masyarakat.
Dalam hukum Islam jarimah (tindak pidana) pencurian di atur dalam QS:
Al-Ma’idah ayat 38 yang berbunyi :
A0 g ) pe YIS3 LS Loy 6] 3 Lagannl | gzdodla 43 Ll 5 3 jlad
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Tindak pidana pencurian masuk jarimah hudud yaitu hukuman yang telah
di pastikan ketentuanya dalam nas Al-Qur'an dan sunah rasul.
Unsur-unsur jarimah hampir sama dengan unsur-unsur jarimah yang

bersifat umum adalah:

5 Al-Ma’idah (5): 38.



1. Unsur formil, yaitu adanya nash yang melarang dan mengecam
perbuatan jarimah

2. Unsur materiil, yaitu adanya perbuatan yang melawan hukum, baik
perbuatan yang nyata atau sikap tidak berbuat.

3. Unsur moril, yaitu pelakunya seoarang mukallaf ,unsur ini berkenaan
dengan tanggung jawab pidana,yang hanya di kenakan pada orang yang
telah baligh, berakal dan bebas dari unsur paksaan dan dalam kesadaran
penuh.

Secara kumulatif ketiga unsur tersebut harus ada dalam suatu perbuatan,
sehingga dalam perbuatan tersebut dapat di kategorikan sebagai suatu jarimah.
Adapun unsur jarimah yang bersifat khusus adalah unsur yang berbeda-beda
menurut perbedaan macam jarimahnya . Seperti tindak pidana pencurian yang ada
unsur pengambilan benda atau barang secara sembunyi-sembunyi dan barang yang
di curi itu tersimpan di tempat pantas.

Jika suatu perbuatan telah memenuhi unsur jarimah, baik unsur yang besifat
umum maupun yang bersifat khusus, maka perbuatan tersebut dapat di kenakan
sanksi yaitu berupa hukuman. Adapun tujuan hukuman dalam syariat Islam adalah

sebagai pencegahan,pengajaran dan pendidikan. Arti pencegahan adalah menahan
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pelaku si jarimah, diharapkan pelaku kejahatan dapat mencapai kesadaran batin
sehingga tidak mau melakukanya lagi.

Adapun tindak pidana pencurian dalam hukum Islam adalah pemotongan
tangan, sedangakan syarat dari pemotongan tangan atas tindak pidana pencurian
adalah;’

1. Baligh

2. Berakal sehat

3. Tidak karena terpaksa

4. Pencuri benar-benar mengambil harta milik orang lain yang tidak ada
syubhat milik bagi orang tersebut.

5. Harta yang di curi memenuhi nisab.Nisab harta curian adalah seper empat
dinar (kurang lebih seharga emas 1,62 gram)

6. Pencurian tidak terjadi karena desakan daya paksa,seperti wabah kelaparan
yang memaksa orang mencuri untuk menyelamatkan jiwanya.

Dalam hukum positif hukuman penjara 5 tahun atau denda sebanyak-
banyaknya Sembilan ribu rupiah,bukan merupakan hukum syar’i untuk tindak

pidana pencurian yang telah memnuhi syaratkarena menurut hukum syara’

" Ahmad Azhar Basyir, Ikhtisar Figih Jinayah Hukum Pidana Islam (Yogyakarta: UlI
press,2001), him.35.
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hukuman untuk tindak pidana pencurian adalah potong tangan,sebagai mana yang
telah di sebutkan di atas hukuman dalam KUH Pidana Indonesia untuk pencurian
tersebut bisa digolongkan kepada hukuman fa zir dalam tindak pidana yang tidak
mencapai batas minimal (nishab) pencurian yang di kenakan hukuman potong
tangan.Setiap jarimah hudud meskipun hukumanya telah di tetapkan oleh syara’
tetapi apabila tidak memenuhi syarat untuk di kenakan hukuman had maka
hukumanya adalah 7a ’zir®, sebagai mana hukum yang berlaku dinegara Indonesia.
G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah
penelitian hukum normatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti
bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan

hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan tersebut disusun secara

8 Ahmad Wardi Muslich,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Figih Jinayah
(Jakarta:Sinar Grafika,2004), him.13.
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sistematis, dikaji kemudian dibandingkan dan ditarik suatu kesimpulan dalam
hubungannya dengan masalah yang diteliti°.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran secara lengkap dan
sistematis terhadap obyek yang diteliti.

Suatu penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau
gejala-gejala lainnya. Maksudnya adalah terutama untuk mempertegas
hipotesa-hipotesa, agar dapat membantu di dalam memperkuat teori-teori lama,
atau di dalam kerangka menyusun teori-teori baru.'

Berdasarkan pengertian diatas metode penelitian jenis ini dimaksudkan
untuk menggambarkan semua data yang diperoleh yang berkaitan dengan judul
penelitian secara jelas dan rinci yang kemudian dianalisis guna menjawab

permasalahan yang ada. Dalam penelitian ini, Penulis memperoleh gambaran yang

® Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press,
2001), him.13-14.

1% Ibid., him. 10.
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lengkap dan jelas tentang tindak pidana pembobolan ATM di Indonesia dalam
perspektif hukum pidana Islam.
3. Jenis Data
Pengertian data secara umum, yaitu semua informasi mengenai variabel
atau obyek yang diteliti. Lazimnya dalam penelitian dibedakan antara data yang
diperoleh langsung dari masyarakat dan dari buku pustaka. Data yang diperoleh
langsung dari masyarakat disebut data primer atau primary data dan data yang
diperoleh dari buku pustaka disebut data sekunder atau secondary data.'* Data-data
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data dasar yang berupa data sekunder.
Data sekunder mempunyai ruang lingkup yang sangat luas meliputi data
atau informasi, penelaahan dokumen, hasil penelitian sebelumya, dan bahan
kepustakaan seperti, buku-buku literatur, koran, majalah, dan arsip yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas.
4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan berupa data sekunder, yang berupa :

a. Bahan Hukum Primer

1 Ibid., him. 11.
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Bahan hukum primer adalah bahan hukum atau bahan pustaka yang

mempunyai kekuatan mengikat secara yuridis, adapun yang penulis gunakan

adalah :

1). Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).

2). Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP).

3). Undang-Undang tentang ITE

4). Al-qur’an dan Hadist

b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan yang memberikan penjelasan hukum

primer, seperti :

1). Hasil karya ilmiah para sarjana yang relevan/ terkait dalam penelitian ini.

2). Hasil-hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

3). Buku-buku penunjang lain.

c. Bahan Hukum Tertier

Bahan hukum tertier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder,

diantaranya bahan dari media internet yang relevan dengan penelitian ini.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan datanya adalah dengan

dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan

bahan-bahan yang berupa buku-buku dan bahan pustaka lainnya yang ada

hubungannya dengan masalah yang diteliti yang digolongkan sesuai dengan

katalogisasi. Metode pengumpulan data ini berguna untuk mendapatkan landasan

teori yang berupa pendapat para ahli mengenai hal yang menjadi obyek penelitian

seperti peraturan perundangan yang berlaku dan berkaitan dengan hal-hal yang

diteliti.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian.

Karena dalam penelitian ini data yang diperoleh akan diproses dan dimanfaatkan

sedemikian rupa sampai didapat suatu kesimpulan yang nantinya akan menjadi

hasil akhir dari penelitian. Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah analisis data yang bersifat kualitatif. Analisis data secara

kualitatif adalah suatu tata cara penelitian yang menghasilkan data

deskriptif-analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau
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lisan, dan juga perilaku yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang

utuh.?

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan hukum ini, maka penulis dalam

penelitiannya membagi menjadi 4 ( empat ) bab, dan tiap-tiap bab dibagi dalam

sub-sub yang disesuai kan dengan lingkup pembahasannya.

Pada bab I akan diuraikan mengenai: Latar Belakang Masalah, Perumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka

Teoritik, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Dalam bab I1 ini penulis akan menguraikan mengenai sekilas tentang ATM,

cara mendapatkan kartu ATM, cara menggunakan kartu ATM dan manfaat ATM.

Pada bab Il penulis menguraikan mengenai bentuk-bentuk kejahatan

dengan modus ATM, yang berupa Pencurian dan Penipuan.

Pada bab IV penulis mencoba merangkai, daripada data-data yang

dihimpun kemudian dianalisis dalam kajian hukum pidana Islam. Dan bagaimana

12 |pid., him. 250.
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sanksi yang tepat bagi pembobol ATM dalam hukum pidana Islam. Sekaligus

upaya penanggulangannya dalam hukum pidana Islam.

Bab V merupakan penutup yang berupa kesimpulan dan saran terkait

dengan pembahasan permasalahan yang diteliti



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, kejahatan pembobolan ATM dapat
diklasifikasikan dalam cybercrime yang berjenis cybertresspass dan
cybervandalism. Kejahatan dunia maya yang termasuk dalam kategori Pencurian
dan penipuan. Dari modus operandinya ATM atau yang dikenal dengan nama
Anjungan Tunai Mandiri, seringkali menjadi sasaran empuk bagi perampok.
Namun, para pembobol ATM tersebut dapat mencuri uang, tanpa merusak box
ATM?

Tindak pidana pencurian dalam Islam termasuk jarimah hudud yaitu
hukuman yang telah di pastikan ketentuanya dalam nas Al-Qur'an dan sunah
rasul,dengan terpenuhinya unsur formil, materi maupun moril telah dipenuhi bagi
pembobol ATM, Adapun tindak pidana pencurian dalam hukum Islam adalah
pemotongan tangan, meskipun masih ada perbedaan pandangan dalam hal ini.

Dalam hukum Islam jarimah (tindak pidana) pencurian di atur dalam QS
Al-Ma’idah ayat 38 yang mengerjakan :

Al g ) e YIS3 LS Loy ¢ 3 Logoal | gadadld 43 5Ladl 5 (5 )\l
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Adapun bentuk kejahatan yang kedua pada pelaku pembobolan ATM vyaitu tipu
muslihat(Penipuan) adalah perbuatan-perbuatan yang dilakukan sedemikian rupa,

hingga perbuatan-perbuatan itu menimbulkan kepercayaan atau keyakinan atas

73
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kebenaran dari sesuatu kepada orang lain. Jadi tidak terdiri atas ucapan, tetapi atas
perbuatan atau tindakan. Suatu perbuatan saja sudah dapat dianggap sebagai tipu
muslihat.

Penipuan adalah suatu perilaku yang bersumber dari kebohongan. Hal
seperti ini banyak terjadi dalam sarana internet sebagai jaringan komunikasi.
Banyak para pelaku penipuan yang menggunakan e-banking untuk mengelabuhi
para nasabah biar bisa memasukkan nomer PIN milik nasabah. Penyalahgunaan
tersebut berdampak terhadap adanya pihak yang merasa dirugikan misalnya dari
segi materi. Di samping itu juga, perbuatan-perbuatan penipuan tersebut yang
dilakukan melalui sarana internet ini tidak adanya suatu upaya pengindahan
terhadap prinsip-prinsip Syari’ah yang berupa pentingnya penjagaan terhadap
harta benda.

Jika ditinjau dari tujuan hukum, yang antara lain seperti yang
dikemukakan di atas, akibat penipuan pihak tertipu dirugikan. Perbedaan
kesalahan bukan hanya pada pihak penipu, melainkan pihak pemilik harta juga
bersalah, yaitu karena kebodohannya, sehingga ia tertipu. Atas dasar itu sanksi
yang dikenakan terhadap penipu lebih ringan jika dibandingkan dengan pidana
pencuri.

B. Saran-saran

Dari kesimpulan di atas ada beberapa saran yang dapat penyusun berikan,
mengingat pesatnya pertumbuhan zaman dan kemajuan tekhnologi informasi
yang melatar belakangi meningkatnya angka kejahatan melaui sarana dan media

sebagaimana telah dijelaskandi atas, antara lain adalah:



75

. Melakukan langkah-langkah untuk membuat peka (sensitif) warga
masyarakat, pelaku perbankan, aparat pengadilan, dan penegak hukum,
terhadap pentingnya pencegahan kejahatan yang berhubungan dengan
komputer;

. Melakukan upaya-upaya pelatihan (training) bagi para hakim, pejabat,
pelaku perbankan dan aparat penegak hukum, mengenai kejahatan ekonomi
dan cyber crime;

. Memperluas rule of ethics” dalam penggunaan komputer dan
mengajarkannya melalui kurikulum informatika sesuai dengan nilai-nilai
yang diajarkan Islam;

. Mengadopsi kebijakan perlindungan korban cyber crime sesuai dengan
Deklarasi PBB mengenai korban, dan mengambil langkah-langkah untuk

mendorong korban melaporkan adanya cyber crime.
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Lampiran

DAFTAR TERJEMAHAN

No

| FN |

Him

Terjemahan

BAB |

06

08

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

BAB IV

02

02

63

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

03

07

65

Tangan seseorang pencuri akan di potong dalam
perkara pencurian seharga seperempat dinar atau
lebih.

04

12

68

Asal sesuatu yang berbahaya adalah haram.

05

13

68

Perantara yang akan menghantarkan kepada
yang haram adalah haram.

06

14

68

Menghindari  madharat lebih  didahulukan
dibanding dengan upaya untuk mencapai
manfaat.
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